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Abstrak  

Tujuan kegiatan pengabdian ini adalah meningkatkan pemahaman dan kemampuan guru MI NW 

Montong Daye dalam menggunakan AI, khususnya aplikasi seperti ChatGPT dan Educaplay, untuk 

pembuatan media pembelajaran, modul ajar, dan asesmen di kelas. Mitra sasaran adalah 14 guru MI 

NW Montong Daye yang terlibat secara aktif dalam seluruh rangkaian kegiatan pada bulan oktober.  

Metode pelaksanaan meliputi tiga tahap utama: (1) pendahuluan berupa pretest dengan 20 butir 

pertanyaan untuk mengukur pengetahuan awal guru tentang AI dan penerapannya dalam 

pembelajaran; (2) kegiatan inti berupa pemaparan materi oleh narasumber tentang definisi, manfaat, 

dan contoh aplikasi AI yang relevan, dilanjutkan praktik langsung pembuatan modul ajar berbasis AI 

dengan pendampingan mahasiswa; (3) penutup berupa posttest dengan instrumen yang sama untuk 

mengukur peningkatan pengetahuan, serta diskusi reflektif. Hasil pretest menunjukkan bahwa 

mayoritas guru memiliki pengetahuan yang lemah pada aspek pemanfaatan AI untuk pembuatan 

media pembelajaran dan asesmen. Setelah pelatihan, terjadi peningkatan skor posttest secara signifikan, 

dengan rata-rata kenaikan sebesar 22% dibandingkan pretest. Secara kualitatif, guru menunjukkan 

peningkatan kepercayaan diri, antusiasme, dan kemampuan dalam mengintegrasikan AI ke dalam 

proses pembelajaran.  Kegiatan ini membuktikan bahwa pelatihan berbasis praktik dan pendampingan 

efektif dalam meningkatkan literasi digital dan kompetensi AI guru sekolah dasar, serta mendorong 

kesiapan mereka menghadapi transformasi digital di dunia pendidikan.  

 

Kata kunci:. artificial intelligence; sekolah dasar; transformasi digital. 
 

Abstract  

The objective of this community service activity is to enhance the understanding and abilities of teachers 

at MI NW Montong Daye in utilizing artificial intelligence (AI), particularly applications such as 

ChatGPT and Educaplay, for the development of learning media, teaching modules, and classroom 

assessments. The target partners consisted of 14 teachers from MI NW Montong Daye who actively 

participated in all stages of the program. The implementation method comprised three main phases: (1) 

an initial phase involving a pretest with 20 questions to assess the teachers’ baseline knowledge of AI 

and its application in education; (2) a core phase featuring material delivery by a resource person on the 

definition, benefits, and relevant AI applications, followed by hands-on practice in creating AI-based 

teaching modules with guidance from university students; and (3) a closing phase involving a posttest 

using the same instrument to measure knowledge improvement, as well as a reflective discussion 

session. The pretest results indicated that most teachers demonstrated limited knowledge, particularly 

regarding the use of AI for developing learning media and assessments. Following the training, there 

was a significant increase in posttest scores, with an average improvement of 22% compared to the 

pretest. Qualitatively, teachers exhibited enhanced confidence, enthusiasm, and ability to integrate AI 

into the learning process. This activity demonstrates that practice-based training and mentoring are 
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effective in improving digital literacy and AI competence among elementary school teachers, as well as 

in fostering their readiness to face digital transformation in the field of education. 

 

Keywords: artificial intelligence; elementary; digital transformation. 
 
 

PENDAHULUAN  
Perkembangan pesat teknologi Artificial Intelligence (AI) telah mendorong perlunya penguatan 

kompetensi guru dalam menghadapi transformasi digital di dunia pendidikan. Kompetensi literasi AI 

bagi guru tidak hanya mencakup pemahaman teknis, tetapi juga integrasi etis dan pedagogis dalam 

praktik pembelajaran. Framework seperti DigiCompEdu dan AI Competence Frameworks for Teachers 

(AI CFTs) menegaskan bahwa literasi AI merupakan kategori kompetensi tersendiri yang harus 

dikembangkan secara profesional agar guru mampu memanfaatkan peluang dan menghadapi 

tantangan AI di lingkungan pendidikan (Tenberga & Daniela, 2024). 

Penelitian-penelitian mutakhir menunjukkan bahwa pelatihan berbasis AI secara signifikan 

meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap guru terhadap penggunaan AI dalam 

pembelajaran. Misalnya, pelatihan profesional berbasis AIoT (Artificial Intelligence of Things) terbukti 

efektif dalam meningkatkan kompetensi AI guru, baik dari aspek pengetahuan, keterampilan, maupun 

sikap, sehingga guru lebih siap mengajarkan dan mengintegrasikan AI dalam proses pembelajaran 

(Shcherban & Khoma, 2024). Selain itu, pelatihan yang dirancang dengan pendekatan TPACK 

(Technological Pedagogical Content Knowledge) juga mampu meningkatkan self-efficacy guru dalam 

mengajarkan AI(Sun et al., 2022). 

Namun MI NW Montong Selat menghadapi beberapa permasalahan terkait kompetensi guru 

dalam bidang akademik terutama dalam menggunakan teknologi dalam kegiatan pembelajaran. 

Melihat dari data guru yang diberikan oleh kepala sekolah terdapat 6 dari 13 guru merupakan lulusan 

sarjana pendidikan guru sekolah dasar. Hasil wawancara kepada guru wali kelas yaitu ibu nia yang 

merasa ingin belajar untuk menciptakan pembelajaran yang menyenangkan dan mengikuti 

perkembangan zaman dalam menggunakan teknologi sehingga siswa bersemangat mengikuti 

pembelajaran.  

Hasil wawancara sejalan dengan yang dijelaskan oleh direktur MI NW Montong Selat bahwa 

sekolah masih kurang maksimal dalam mengembangkan kompetensi guru seperti tidak ada pelatihan 

untuk meningkatan potensi guru dalam mengajar. Ditambah dengan isu-isu diberlakukannya ujian 

Nasional untuk siswa. Jika melihat potensi yang dimiliki siswa MI NW memiliki potensi untuk 

mengembangkan minat dan bakat, terlihat pihak sekolah yang mengadakan kegiatan “pesona anak 

madrasah” yang menampilkan bakat yang dimiliki oleh siswa seperti hadroh, tari,dan tilawah quran. 

Minat dan bakat siswa siswi dibimbing langsung guru-guru disekolah dan beberapa pengurus Yayasan 

yang ikut serta di dalam. Selanjutnya untuk mengetahui secara kuantitatif permasalahan yang dihadapi 

pihak mitra tim kami membagikan angket dan memperoleh 8 dari 14 guru tidak mengintergrasikan 

penggunaan AI dalam kegiatan pembelajaran. Melihat dari beberapa hasil pelatihan AI dapat 

memberdayakan guru dalam menciptakan produk pembelajaran berbasis AI dan meningkatkan 

keterampilan integrasi teknologi dalam proses pembelajaran. Guru yang mengikuti pelatihan AI 

mampu mengembangkan produk pembelajaran inovatif dan lebih percaya diri dalam menghadapi 

tantangan teknologi di era digital (Andarto et al., 2024). Selain itu, pelatihan AI juga mendorong guru 

untuk terus mengembangkan kompetensi profesional secara berkelanjutan. 

Studi lain menyoroti pentingnya pengembangan kompetensi digital dan AI guru melalui 

pendekatan berbasis kebutuhan dan kolaborasi institusional. Dukungan kebijakan sekolah dan budaya 

digital yang kondusif terbukti berperan penting dalam memediasi pengembangan kompetensi digital 

dan AI guru (Chiu et al., 2021; Hava & Babayiğit, 2024) Penelitian juga menekankan perlunya pelatihan 

yang tidak hanya berfokus pada aspek teknis, tetapi juga pada aspek etis, sosial, dan psikologis agar 

implementasi AI di pendidikan berjalan secara bertanggung jawab. 
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Berdasarkan uraian diatas menunjukkan bahwa pelatihan pengenalan AI bagi guru secara 

konsisten memberikan dampak positif terhadap peningkatan kompetensi digital dan profesionalisme 

guru, sehingga pelatihan pengenalan AI yang adaptif dan aplikatif untuk meningkatkan kompetensi 

guru dalam menghadapi transformasi digital di MI NW Montong perlu dilaksanakan. Tujuan kegiatan 

pengabdian dilaksanakan untuk mengkaji efektivitas pelatihan pengenalan AI dalam meningkatkan 

kompetensi guru pada era transformasi digital, serta memberikan rekomendasi pengembangan 

pelatihan yang relevan dan berkelanjutan. 

 

METODE  
Kegiatan pengabdian dilaksanakan di MI NW Montong Selat dengan 15 peserta termasuk kepala 

sekolah. Pelaksanaan pelatihan diawali dengan tahap pendahuluan yang bertujuan untuk 

mengidentifikasi pengetahuan awal para guru mengenai kecerdasan buatan (AI) dan pemanfaatannya 

dalam dunia pendidikan. Pada tahap ini, diberikan pretest kepada 14 guru MI NW Montong Selat untuk 

mengukur pemahaman dasar mereka tentang konsep AI serta persepsi mereka terhadap manfaat AI 

dalam pembelajaran. Pretest ini penting untuk mengetahui titik awal kompetensi peserta sebelum 

mengikuti pelatihan, sehingga dapat dievaluasi peningkatan pengetahuan setelah pelatihan 

berlangsung (Velander et al., 2023). Tahap inti pelatihan berfokus pada pengenalan konsep dasar AI 

dan relevansinya dalam pendidikan, khususnya di tingkat sekolah dasar. Materi yang disampaikan 

meliputi definisi AI, contoh penerapan AI dalam pendidikan, serta potensi AI dalam meningkatkan 

efektivitas pembelajaran. Selain itu, peserta diberikan pemahaman tentang manfaat AI dalam 

mendukung tugas guru, seperti pembuatan modul ajar, pengembangan media pembelajaran, dan 

asesmen berbasis teknologi (Ali et al., 2025; Yusuf, 2025). 

Selanjutnya, pelatihan dilanjutkan dengan praktik langsung menggunakan aplikasi AI, yaitu 

ChatGPT. Guru-guru diajak untuk mencoba membuat modul ajar, media pembelajaran interaktif, dan 

instrumen asesmen dengan bantuan ChatGPT. Sesi praktik ini dirancang agar peserta dapat 

mengaplikasikan pengetahuan yang diperoleh secara langsung, sehingga meningkatkan keterampilan 

digital dan kesiapan mereka dalam menghadapi transformasi digital di dunia pendidikan (Powell & 

Courchesne, 2024). Pada tahap penutup, dilakukan posttest dan setiap peserta menunjukan hasil 

pembuatan modul ajar dan game pada educaplay. Selain itu, diadakan sesi diskusi bersama untuk 

merefleksikan pengalaman selama pelatihan, berbagi tantangan yang dihadapi, serta merumuskan 

strategi implementasi AI di lingkungan sekolah masing-masing. Evaluasi hasil pretest dan posttest 

digunakan untuk menilai efektivitas pelatihan serta memberikan umpan balik untuk perbaikan 

program di masa mendatang (Huang, 2025; Yafie et al., 2024). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Kegiatan pendahuluan pelatihan dimulai dengan pemberian pretest kepada 14 guru MI NW 

Montong Daye. Pretest terdiri dari 20 butir pertanyaan yang mengukur pengetahuan guru mengenai 

konsep dasar AI, manfaat AI dalam pendidikan, serta penggunaan AI untuk pembuatan media 

pembelajaran, modul ajar, dan asesmen di kelas sekolah dasar. Hasil pretest menunjukkan bahwa rata-

rata skor guru berada pada kategori rendah, khususnya pada indikator pemahaman konsep dasar AI 

dan penerapan AI dalam pembuatan media pembelajaran. Hal ini sejalan dengan temuan penelitian 

yang menyatakan bahwa sebagian besar guru masih memiliki pengetahuan yang terbatas tentang AI 

dan aplikasinya dalam pembelajaran, sehingga diperlukan intervensi pelatihan yang terstruktur untuk 

meningkatkan kompetensi mereka (Sari & Hayat, 2021). 

Analisis hasil pretest juga memperlihatkan bahwa indikator pengetahuan yang paling lemah 

dimiliki guru-guru adalah pada aspek pemanfaatan AI untuk asesmen dan pembuatan modul ajar 

berbasis AI. Guru cenderung hanya mengetahui AI secara umum, namun belum memahami secara 

spesifik bagaimana AI dapat digunakan untuk mendukung proses pembelajaran di kelas. Kondisi ini 

sesuai dengan hasil studi yang menunjukkan bahwa pengetahuan guru tentang AI umumnya diperoleh 

secara insidental dan seringkali menimbulkan miskonsepsi, sehingga pelatihan yang sistematis sangat 

dibutuhkan untuk menutup kesenjangan pengetahuan tersebut  (Yau et al., 2022). Proses penyampaian 
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materi mengenai konsep dasar dan pemanfaatan AI dalam pembelajaran kepada para guru dapat 

dilihat pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Penyampaian Materi  

 

Pada kegiatan inti, narasumber Inang Irma Rezkillah, M.Pd, memaparkan materi mengenai 

definisi AI, manfaat AI dalam dunia pendidikan, serta memperkenalkan berbagai aplikasi AI yang 

mudah digunakan oleh guru, seperti ChatGPT dan Educaplay. Materi ini bertujuan untuk memberikan 

pemahaman komprehensif tentang potensi AI dalam mendukung tugas guru, mulai dari pembuatan 

modul ajar, media pembelajaran interaktif, hingga asesmen otomatis. Paparan ini didukung oleh 

penelitian yang menegaskan pentingnya penguatan pengetahuan dan keterampilan pedagogis berbasis 

teknologi bagi guru agar mampu beradaptasi dengan transformasi digital  (Celik et al., 2022; Ginantra 

et al., 2024). Pelaksanaan praktik penggunaan aplikasi AI oleh para guru dengan pendampingan tim 

pelaksana disajikan pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Pratik Penggunaan AI  

 

Setelah pemaparan materi, guru-guru melakukan praktik langsung membuat modul ajar sesuai 

dengan kelas yang diampu menggunakan aplikasi AI, khususnya ChatGPT. Praktik ini dirancang agar 

guru dapat mengaplikasikan pengetahuan yang diperoleh secara langsung dan mengatasi hambatan 

teknis yang mungkin dihadapi. Selama proses praktik, tiga orang mahasiswa turut membimbing guru-

guru yang mengalami kendala, sehingga proses pembelajaran berjalan efektif dan kolaboratif. Studi 

sebelumnya menunjukkan bahwa praktik langsung dan pendampingan sangat efektif dalam 

meningkatkan kepercayaan diri dan keterampilan guru dalam mengintegrasikan AI ke dalam 

pembelajaran  (Ayanwale et al., 2024; Sari et al., 2024). 

Guru juga didorong untuk mengeksplorasi aplikasi lain seperti Educaplay untuk membuat 

media pembelajaran interaktif. Kegiatan ini tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis guru, tetapi 

juga mendorong inovasi dan kreativitas dalam merancang pembelajaran berbasis teknologi. Penelitian 

menegaskan bahwa pelatihan yang menggabungkan teori, praktik, dan pendampingan mampu 

meningkatkan kompetensi digital guru secara signifikan  (Celik et al., 2022) 
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Pada tahap penutup, diberikan posttest dengan 20 butir pertanyaan yang sama seperti pretest 

kepada 14 guru MI NW Montong Daye. Hasil posttest yaitu 90.7 menunjukkan adanya peningkatan 

skor rata-rata yang signifikan dibandingkan pretest yaitu 68.7, khususnya pada indikator pemahaman 

konsep AI, manfaat AI dalam pendidikan, serta kemampuan menggunakan AI untuk membuat media 

pembelajaran, modul ajar, dan asesmen. Peningkatan ini menunjukkan efektivitas pelatihan dalam 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan guru  (Yafie et al., 2024). Indikator yang mengalami 

peningkatan paling signifikan adalah pada aspek pemanfaatan AI untuk pembuatan modul ajar dan 

asesmen di kelas. Guru yang sebelumnya kurang memahami aplikasi AI kini mampu membuat modul 

ajar dan instrumen asesmen berbasis AI secara mandiri. Hal ini sejalan dengan pendapat ahli bahwa 

pelatihan dan pendampingan yang terstruktur dapat meningkatkan kompetensi guru dalam 

memanfaatkan teknologi AI untuk mendukung pembelajaran abad 21  (Yue et al., 2024). 

 

SIMPULAN DAN SARAN  
Pelatihan pengenalan Artificial Intelligence (AI) yang diberikan kepada guru MI NW Montong 

Daye dapat meningkatkan kompetensi guru pada era transformasi digital, serta memberikan 

rekomendasi pengembangan pelatihan yang relevan dan berkelanjutan. Hasil pretest menunjukkan 

bahwa mayoritas guru memiliki pengetahuan yang lemah pada aspek pemanfaatan AI untuk 

pembuatan media pembelajaran dan asesmen. Setelah pelatihan, terjadi peningkatan skor posttest 

secara signifikan, dengan rata-rata kenaikan sebesar 22% dibandingkan pretest. Secara kualitatif, guru 

menunjukkan peningkatan pengetahuan dan keterampilan dalam mengintegrasikan AI ke dalam 

proses pembelajaran. Peningkatan signifikan pada hasil posttest, khususnya pada indikator 

kemampuan menggunakan aplikasi AI untuk mendukung proses pembelajaran di kelas.   
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